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Kaidah Membantah Menurut 

al-Qur’an dan as-Sunnah

ژ ٱ  ٻ    ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ     ڀ    ڀ  

ڀٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ    ٿ  ٹ  ٹ  

ٹ  ٹ  ڤ   ڤ  ڤ   ژ

“Dan janganlah kamu membantah dengan Ahli Kitab, melainkan 
dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di 
antara mereka, dan katakanlah: “Kami telah beriman kepada (kitab-
kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepa
damu; Rabb kami dan Rabbmu adalah satu; dan kami hanya kepada-

Nya berserah diri.” 1 

1	 QS. al-’Ankabut [29]: 46
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Membantah dan mendebat, ada kalanya dilakukan orang ka­
rena ingin cari muka, cari kedudukan dan dukungan, bahkan 
ada pula yang ingin cari uang dan keuntungan duniawi. Islam 
menolak itu semua. Islam menganjurkan kita mendebat bila un­
tuk membela yang haq dan memberantas yang batil. Dari sini­
lah kita harus tahu, kapan kita dianjurkan mendebat, dan kapan 
kita dilarang, kepada siapa kita mendebat dan bagaimana adab 
mendebat. Semoga keterangan di bawah ini berfaedah.
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Makna Ayat Secara Umum

Asy-Syaikh Abdurrahman ibn Nashir as-Sa’di v berkata, 
“Allah q melarang membantah orang ahli kitab apabila pem­
bantah bukan ahli ilmu atau tidak mengilmui kaidah memban­
tah. Pembantah hendaknya membantah dengan cara yang baik, 
dengan akhlak yang mulia, tutur kata yang lembut, menyeru 
kepada yang haq, menolak yang batil dengan cara yang mu­
dah ditempuh, bukan hanya acak-acakan, karena ingin mencari 
muka, atau harus menang; tetapi bertujuan menjelaskan yang 
benar agar manusia mendapatkan petunjuk. Jika ahli kitab itu 
curang, bukan mencari kebenaran, mereka membantah ingin 
menampakkan kerusuhan dan agar dirinya tetap menang, maka 
tidak perlu membantah mereka karena tidak ada faedahnya. 
Selanjutnya, membantah ahli kitab hendaknya didasari dengan 
mengimani kitab yang Allah turunkan kepadamu dan kitab me­
reka, dan mengimani utusan Allah q, sesungguhnya sembahan 
kita hanya satu. Jangan membantah mereka apabila mengaki­
batkan ayat Allah q dan sunnah Rasul-Nya dicela sebagaimana 
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kebiasaan orang jahiliah membantah lawannya.”2

2	 Tafsir al-Karim ar-Rahman 1/632
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Dilarang Membantah al-Qur'an 

dan Hadits yang Shahih

Kaum muslim tidak boleh membantah ayat al-Qur'an dan ha­
dits yang shahih karena al-Qur'an Kalamullah, demikian juga ha­
dits Rasulullah n adalah wahyu Allah q.

Islamlah yang membantah kesalahan manusia, bukan seba­
liknya Islam dibantah. Al-Qur'an dan sunnah adalah ketetapan 
Ilahi yang harus diimani dan diamalkan, bukan dibantah dan di­
tolak atau ditanya mengapa dan bagaimana. Allah q berfirman:

ژ ئو  ئو    ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ژ

“Dia (Allah) tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, dan 
merekalah yang akan ditanyai.”3

Ibn Abbas d berkata, “Islam itu tinggi kedudukannya, tidak 

3	 QS. al-Anbiya’ [21]: 23
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ada sesuatu pun yang melebihi ketinggiannya.”4

Umat Islam wajib mengimani dan membenarkan serta me­
ngamalkan kitab Allah q dan sunnah Rasulullah n. Barangsiapa 
yang membantah firman Allah atau sunnah Rasulullah n ia ka­
fir. Allah q berfirman:

ژ ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ ژ

“Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, ke
cuali orang-orang yang kafir.”5

Allah q menjelaskan kekufuran kaum yang membantah Nabi 
Musa p:

ژ ۅ  ۅ   ۉ  ۉ   ېې  ې  ې  ى  ى     ئائا  ئە  ئە  ئو    ئو  

ئۇ   ژ
Dan mereka berkata: “Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan 
kami atau dia (Isa)?” Mereka tidak memberikan perumpamaan 
itu kepadamu melainkan dengan maksud membantah saja, se-
benarnya mereka adalah kaum yang suka bertengkar.”6

Rasulullah n bersabda:

دََلَ «
ْج
وتوُا ال

ُ
 أ

َّا
نوُا عَليَهِْ إِل َّ قَوْمٌ بَعْدَ هُدًى كَا » مَا ضَل

“Tidaklah suatu kaum yang mendapat petunjuk itu tersesat 

4	 HR. al-Bukhari 5/275

5	 QS. Ghafir [40]: 4

6	 QS. az-Zukhruf [43]: 58
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melainkan karena sering membantah.”7

Rasulullah n bersabda:

صَِمُ «
ْخ
ُّ ال

َد
ل

َ
 َىالِله الأ


بْغَضَ الرِّجَالِ إِل

َ
َّ أ » إِن

“Orang yang paling dibenci oleh Allah adalah orang yang suka 
membantah dan sengit permusuhannya.”8

Umar ibn Abdul-Aziz v berkata, “Barangsiapa sering mem­
bantah agamanya, pasti dia sering berubah pendiriannya.”9

Al-Imam Hasan al-Bashri v berkata kepada orang yang me­
ngajak berdebat dalam masalah agama, “Adapun saya sudah pa­
ham akan agamaku, jika kamu ingin tersesat dari agamamu, si­
lakan kamu berdebat.”10

Al-Imam Ahmad ibn Hanbal v berkata, “Ahli Sunnah wal Ja­
ma’ah tidaklah mendebat dan mempermasalahkan agamanya.”11

Dengan dalil dan keterangan para ulama Sunnah di atas, kita 
dilarang membantah ayat al-Qur'an dan hadits yang shahih de­
ngan alasan apa pun. Kita tidak boleh menghakimi Allah q dan 
Rasul-Nya. Malahan sebaliknya, Allah-lah yang mengadili semua 
perbuatan hamba.

Allah q berfirman:

ژ   ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ   ڦ  ڦ     ڦ  ڦ  ڄ  ژ
7	 HR. at-Tirmidzi 5/378 dinilai hasan oleh al-Albani

8	 HR. al-Bukhari 15/13

9	 HR. ad-Darimi no. 304

10	 Asy-Syari’ah: 241

11	 Ushul as-Sunnah 1/15
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“Maka Allah akan mengadili di antara mereka pada Hari Kiamat, 
tentang apa-apa yang mereka berselisih padanya.”12

Waspadalah terhadap musuh yang menyusup di barisan 
kaum muslimin seperti orang munafik, ahli bid’ah, dan penyem­
bah hawa nafsu, orang yang memiliki ambisi duniawi, ahli ka­
lam dan filsafat yang mengedepankan rasio dan hawa nafsunya 
mengadili ayat al-Qur'an dan Sunnah jika tidak cocok dengan 
hawa nafsunya. Musuh ini bersilat lidah memutarbalikkan hu­
kum dengan berbagai macam tipu daya agar orang Islam awam 
mengikuti hawa nafsu mereka.

Rasulullah n bersabda:

مُضِلِّيَن «
ْ
ةَ ال ئمَِّ

َ
خَافُ عَليَكُْمُ الأ

َ
خْوفَُ مَا أ

َ
َّ أ » إِن

“Sesungguhnya yang aku takutkan terhadap umatku adalah para 
pemimpin yang menyesatkan.”13

Umar a berkata kepada Zaid ibn Khudair, “Tahukah kamu 
siapakah peruntuh Islam?” Zaid menjawab, “Aku tidak tahu.” Lalu 
beliau berkata, “Peruntuh Islam: kelirunya orang yang berilmu, 
orang munafik yang mendebat al-Qur'an, dan keputusan para 
pemimpin penyesat umat.”14

Al-Imam Malik v berkata, “Membantah syari’at Islam mem­
bangkitkan perdebatan, melenyapkan ilmu dan cahaya di hati, 
mengeraskan hati, dan mewariskan dendam dan dengki.”15

12	 QS. al-Baqarah [2]: 113

13	 HR. ad-Darimi 1/241 dinilai shahih oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami’ no. 2316

14	 HR. ad-Darimi 1/244 dinilai shahih oleh al-Albani dalam Misykatu al-Mashabih 1/57

15	 Jami’ Bayan al-’Ilmi wa Fadhlihi: 212
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Begitulah bahaya orang yang mendebat al-Qur'an dan sunnah 
Rasulullah n di dunia dan di akhiratnya. Semoga Allah q men­
jaga iman dan taqwa kita kepada Allah q.
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Membantah yang Terpuji

Membantah ayat al-Qur'an dan sunnah Rasulullah n bukan­
lah perbuatan membantah yang terpuji karena keduanya wahyu 
Allah q tidak boleh dibantah sebagaimana keterangan pemba­
hasan di atas. Akan tetapi, yang termasuk perbuatan membantah 
yang terpuji ialah membantah kelompok tersesat yang menolak 
al-Qur'an atau sunnah shahihah, membantah orang yang memu­
tarbalikkan makna ayat dan hadits, membantah orang menghi­
na Sahabat, membantah orang yang menghalangi dakwah Sun­
nah. Inilah membantah yang terpuji, karena pembantah ingin 
membela agama Allah q—agama tauhid—dan membela sunnah 
Rasulullah n. Adapun dalil yang menganjurkan membantah ke­
lompok tersesat banyak sekali, di antaranya:

•	 Allah q berfirman:

ٹ     ٹٹ   ٹ   ٿ   ٿ   ٿٿ   ٺ     ٺ      ٺ   ٺ   ڀ   ژ 

ڤ  ڤ  ڤ   ڤ   ژ
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“Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim un-
tuk menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang Kami ke-
hendaki beberapa derajat. Sesungguhnya Rabbmu Maha Bijak-
sana lagi Maha Mengetahui.”16

Syaikhul-Islam Ibn Taimiyyah v berkata, “Ayat ini menun­
jukkan kisah Nabi Ibrahim p membantah syubhat mereka 
dengan ilmu, membantah orang yang merusak agama Islam, dan 
kisahnya Nabi Yusuf p memiliki ilmu politik dan strategi un­
tuk meraih cita-cita yang mulia; pertama: ilmu untuk menang­
kis perkara yang membahayakan agama; yang kedua: ilmu yang 
dapat menarik manfaat. Atau dengan bahasa lain: pertama: huj­
jah adalah ilmu untuk menolak hal yang membahayakan agama 
Islam, serta meraih faedah yang banyak; yang kedua: ilmu yang 
dapat menolak hal yang membahayakan urusan dunia dan dapat 
meraih manfaatnya.”17

•	 Rasulullah n memerintahkan agar membantah ahli 
batil.

Beliau bersabda:

سِنتَِكُمْ «
ْ
ل
َ
ْ وَأ نْفُسِكُم

َ
ْ وَأ مْوَالِكُم

َ
كِيَن بأِ ِ

مُشْر
ْ
» جَاهِدُوا ال

“Perangilah orang musyrik dengan hartamu, fisikmu, dan lisan
mu.”18

Al-Imam al-Khathib al-Baghdadi v berkata, “Wajib mem­
bantah orang musyrik sebagaimana wajibnya berinfaq dan jihad 

16	 QS. al-An’am [6]: 83

17	 Majmu’ Fatawa Ibn Taimiyyah 14/493

18	 HR. Abu Dawud 2/13 dinilai shahih oleh al-Albani
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melawan musuh untuk membela agama Allah.”19

•	 Rasulullah n membantah ahli batil.

Beliau tidak hanya menyeru umatnya agar membantah orang 
yang berbuat kebatilan bahkan beliau membantah orang Yahudi, 
silakan baca keterangan surat al-Baqarah ayat 97, 98. Ibn Jarir 
berkata, “Sesungguhnya sebab perkataan mereka ini dalam rang­
ka menjelaskan bantahan yang terjadi antara orang Yahudi dan 
Rasulullah n dalam hal kenabian.”20

Rasulullah n membantah Ibn Shayyad pedukun, Disebut di 
dalam Shahih al-Bukhari hadits yang panjang:

تُ لكََ خَبِيئًا
ْ
ْ خَبَأ  ِّيقَد ُّ n إِن مْرُ قَالَ النَّبِي

َ ْأل
ُّ n خُلِطَ عَليَكَْ ا  قَالَ النَّبِي

ْ تَعْدُوَ قَدْركََ ْ فَلنَ

ُّ n اخْسَأ خُّ قَالَ النَّبِي قَالَ ابْنُ صَيَّادٍ هُوَ الدُّ

Nabi n berkata, “Urusanmu (Ibn Shayyad) kacau balau.” Nabi n 
berkata, “Sungguh aku meminta kepadamu agar menebak (apa 
yang aku sembunyikan dalam hatiku).” Ibn Shayyad berkata, “Aku 
tebak itu asap.” Nabi n berkata, “Hinalah engkau. Kamu tidak 
bakalan melampaui batas kemampuanmu selaku dukun.”21

Bahkan para utusan sebelumnya juga membantah. Nabi Nuh 
p membantah kaumnya yang menyembah selain Allah q, Nabi 
Ibrahim p membantah ayahnya dan kaum Shabi'ah, juga mem­
bantah Namrud. Nabi Musa p membantah Fir’aun.

Ulama Sunnah membantah kelompok tersesat. Misalnya, 
al-Imam Ahmad v membantah kaum zindiq dan Jahmiyyah. 

19	 Al-Faqih wal Mutafaqqih 1/233

20	 Tafsir ath-Thabari 1/342

21	 Al-Bukhari juz 1/454
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Demikian juga Ibn Mandah v dan al-Imam ad-Darimi v serta 
Ibn Taimiyyah v membantah Qadariyyah dan Syi’ah, ahli ka­
lam, sufi, dan lainnya. Para ulama Sunnah pada zaman sekarang 
pun membantah dakwah hizbi, dakwah pergerakan; silakan per­
hatikan bantahan asy-Syaikh Ibn Baz, Ibn Utsaimin, al-Albani, 
Shalih al-Fauzan, Rabi’ ibn Hadi, dan ulama lainnya dalam ber­
bagai kitab mereka.
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Keutamaan Membantah yang 

Terpuji

Tidaklah Islam memerintahkan perkara yang terpuji melain­
kan pasti mengandung faedah yang banyak. Di antara faedah 
membantah yang terpuji:

•	 Masyarakat akan mengenal mana yang hak dan yang bathil

Dari mana-mana orang awan tahu kesesatan para da’i penye­
sat umat jika orang yang berilmu din tidak membantah syubhat 
mereka?

Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah v berkata, “Membantah dan 
mendebat mereka dengan ilmu, agar mereka meninggalkan 
yang batil dan merujuk kepada yang haq, agar mereka keluar 
dari kebodohan menuju kepada ilmu, agar hilang kebutaannya 
sehingga mereka bisa melihat.”22

22	 Badai’ at-Tafsir 2/152
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•	 Membangkitkan semangat untuk menuntut ilmu

Tatkala para ulama Sunnah membantah ahli syirik, ahli bid’ah, 
dan pelaku maksiat, maka orang yang yang punya wawasan 
yang luas tentu dia akan bangkit ingin mencari ilmu sedalam-
dalamnya, agar ia tidak tertipu dirinya dengan kebodohan yang 
dikemas oleh musuh Islam.

Al-Imam Ahmad ibn Hanbal v mengingatkan muridnya juga 
dengan berdialog. Beliau berkata kepada al-Maimuni v tatkala 
menjawab sebagian soalnya, “Jangan kamu tulis dulu, kemarilah 
sehingga aku mendebatmu.”23

•	 Menghentikan permusuhan ahli batil

Tatkala musuh Islam dari kalangan penyembah hawa naf­
su dan ahli bid’ah menyeru manusia kepada kebatilan dengan 
mengemas dalil yang diduga itu pegangannya, maka muncullah 
ulama Sunnah menepis semua syubhat mereka, sehingga me­
reka tidak mampu membantah lagi dengan dalil kecuali dengan 
kekerasan yang itu bukanlah prinsipnya orang yang punya akal 
sehat.

Nabi Ibrahim p membantah Raja Babil, Namrud ibn Kan'an, 
maka matilah argumen raja yang zalim itu, menanglah utusan 
Allah q yang berpegang pada ilmu wahyu. Allah q berfirman:

چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ   ڄ   ڄ     ڄ   ڄ    ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ   ژ 

چ  چ  چ  ڇ   ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍڌ  ڌ  ڎ     ڎ  
ڈ  ڈ   ژ    ژ  ڑ  ڑ  ک  ک  ک  ک  گ   گگ  گ  

23	 Tahdzib al-Ajwibah: 109
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ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ژ
“Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibra-
him tentang Rabbnya (Allah) karena Allah telah memberikan ke-
pada orang itu pemerintahan (kekuasaan). Ketika Ibrahim me
ngatakan: “Rabbku ialah Yang menghidupkan dan mematikan.” 
Orang itu berkata: “Saya dapat menghidupkan dan mematikan.” 
Ibrahim berkata: “Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari 
dari timur, maka terbitkanlah ia dari barat.” Lalu heran terdiam-
lah orang kafir itu; dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada 
orang-orang yang zalim.”24

24	 QS. al-Baqarah [2]: 258
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Membantah yang Tercela

Tidak semua orang yang membantah terpuji, karena setan 
pun membantah Allah q tatkala diperintah sujud kepada Nabi 
Adam p. Maka tidak mustahil ada orang mengikuti jejak setan, 
dia disuruh oleh setan manusia dan jin agar membantah orang 
yang mengamalkan Sunnah dengan kebohongan dan tipu daya­
nya.

Allah q berfirman:

ژ    ژ  ڑ  ڑ  ک        ک  کک  گ  گ  گ  
گ  ڳ   ژ

“Sesungguhnya setan itu membisikkan kepada kawan-kawannya 
agar mereka membantah kamu; dan jika kamu menuruti me
reka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang 
musyrik.”25

25	 QS. al-An’am [6]: 121
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Membantah yang tercela dan terkutuk banyak sekali macam­
nya, di antaranya:

•	 Membantah ayat Allah q dan sunnah Rasulullah n se­
bagaimana penjelasan bab di atas.

•	 Membantah tanpa dalil syar’i.

Membantah suatu perkara tanpa dalil dari al-Qur’an dan 
Sunnah serta pemahaman para Sahabat dan para ulama sunah 
hukumnya haram dan tercela serta hina, seperti bantahan ke­
lompok tersesat, ahli bid’ah kepada ahli sunnah; mereka meno­
lak kajian ilmiah karena dianggap bertentangan dengan nenek 
moyangnya, dianggap meresahkan masyarakat, masyarakat me­
nolaknya. Ini semua bantahan tanpa dalil syar’i, bahkan yang 
lebih mengerikan, tatkala mereka tidak punya dalil dan tidak 
bisa membantah, mereka mengadakan untuk rasa, mencari ban­
tuan aparat untuk menghalangi dakwah.

Allah q menjelaskan kebodohan kaum yang membantah 
Nabi Ibrahim p:

ژ ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ   ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  

ہ  ہھ  ھ  ھ  ھ    ے  ے  ۓ  ژ
“Beginilah kamu, kamu ini (sewajarnya) bantah-membantah ten-
tang hal yang kamu ketahui, maka kenapa kamu bantah-mem-
bantah tentang hal yang tidak kamu ketahui? Allah mengetahui 
sedang kamu tidak mengetahui.”26

26	 QS. Ali ’Imran [3]: 66
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Asy-Syaikh Abdurrahman as-Sa’di v berkata, “Ayat ini me­
nunjukkan manusia dilarang berkata dan membantah tanpa 
ilmu.”27

•	 Membantah perkara yang tidak memiliki ilmunya

Sering kita jumpai orang ahli bid’ah, penyembah hawa nafsu, 
mereka membantah nash al-Qur’an dan as-Sunnah dengan hawa 
nafsunya. Mereka mempermasalahkan mengapa salat Subuh dua 
raka’at? Bagaimana Allah q turun ke langit dunia setiap seper­
tiga malam setiap malam, bagaimana dengan negara lain yang 
beda waktunya? Bagaimana Nabi Adam p membantah Nabi 
Musa p? Bagaimana Nabi Muhamad n diperlihatkan semua 
umat manusia di permukaan dunia? Surga dan Neraka apabila 
kekal berarti sama dengan Allah q? Surga dan Neraka bila seka­
rang sudah ada, berarti sia-sia?

Mereka tidak sadar bahwa perkara yang dipermasalahkan 
adalah perkara gaib, hanya Allah Yang Maha Tahu, sedangkan 
manusia tidak mengetahui hakikatnya; tetapi kita umat Islam 
wajib mengimaninya karena hal itu tertulis di dalam al-Qur’an 
dan hadits yang shahih.

Syubhat ini dihembuskan oleh setan kepada para penyembah 
hawa nafsu agar dia mendapatkan kawan. Rasulullah n ber­
sabda:

حَت كَذَا  خَلقََ   ْ مَن كَذَا  خَلقََ   ْ مَن فَيَقُولُ   ْ حَدَكُم
َ
أ يطَْانُ  الشَّ  ِي ت

ْ
 » يأَ

َنتَْهِ «
ْي

ْ باِلِله ، وَل يسَْتَعِذ
ْ
إِذَا بلَغََهُ فَل

ْ خَلقََ رَبَّكَ فَ يَقُولَ مَن
“Setan akan datang kepada salah seorang di antara kalian, lalu ia 

27	 Tafsir al-Karim ar-Rahman 1/251
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menanya: ‘Siapa yang menciptakan ini, siapa yang menciptakan 
ini, sampai setan itu menanya kepadamu siapa yang mencip-
takan Rabbmu’, maka jika datang bisikan demikian, hendaknya 
segera membaca ta’awudz atau berlindung kepada Allah dan 
berhentilah.”28

Rasulullah n bersabda:

مْسِكُوا ، وَإذَِا ذُكِرَ
َ
مْسِكُوا ، وَإذَِا ذُكِرَتِ النُّجُومُ فَأ

َ
 ِيفَأ صْحَاب

َ
 » إِذَا ذُكِرَ أ

مْسِكُوا «
َ
قَدَرُ فَأ

ْ
ال

“Apabila disebut Sahabatku maka diamlah, apabila disebut bin-
tang-bintang maka diamlah, dan apabila disebut takdir maka 
diamlah.”29

Al-Imam Ahmad ibn Hanbal v berkata, “Ahlus Sunnah mengi­
mani takdir yang baik dan yang jelek, membenarkan dan meya­
kini semua hadits yang shahih yang membahas tentang takdir, 
mereka tidak menanya mengapa dan bagaimana, tetapi mem­
benarkan dan mengimaninya. Apabila ada yang belum paham 
cukuplah mengimaninya, dan dia dihukumi telah beriman.”30

Rasulullah n pernah ditanya oleh orang Yahudi, apakah roh 
itu, beliau mengembalikan perkara gaib ini kepada Allah (silakan 
baca surat al-Isra' [17] ayat 85).

•	 Membantah yang tidak berfaidah

Sering kita jumpai manusia menghabiskan waktunya untuk 

28	 HR. al-Bukhari 3/1194

29	 HR. ath-Thabrani 2/96 dinilai shahih oleh al-Albani dalam Silsilah ash-Shahihah 1/41

30	 Ushul as-Sunnah 1/17
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mendebat kawannya tanpa ada faedah, hanya bualan mulut, se­
perti pekerjaan orang yang nongkrong di pinggir jalan, berbicara 
ngalor-ngidul, tertawa terbahak-bahak, bahkan terkadang terjadi 
perkelahian dan permusuhan. Maka perkara ini hukumnya ha­
ram berdasarkan sabda Rasulullah n:

مَالِ «
ْ
ؤَالِ وَإضَِاعَةَ ال ةَ السُّ َ ْ قِيلَ وَقَالَ وَكَثْر » وَيَكْرَهُ لكَُم

“Dan Allah membenci kamu (pada perkara): kata fulan dan fulan 
(obrolan), sering bertanya (tanpa tujuan yang benar), dan me
nyia-nyiakan harta.”31

Al-Imam al-Ajurri v berkata, “Ulama pada zaman dahulu 
dan sekarang benci memperuncing masalah. Mereka enggan 
menjawab, mereka menyuruh agar bertanya kepada hal yang 
berfaedah agar tidak terjadi dialog dan bantah-membantah.”32

•	 Mendebat al-haq dan membela al-bathil

Ada orang yang menyadari bahwa dirinya salah, sedangkan 
yang benar lawannya, tetapi karena hawa nafsu yang mendo­
rong dirinya berbuat curang, merasa gengsi, malu di hadapan 
orang karena dirinya menjabat sebagai ketua ini dan itu, dia 
tidak malu di hadapan Allah, dia tetap mempertahankan dirinya, 
bahkan sampai mendatangkan advokat, naik banding agar dia 
tetap menang; maka perdebatan mereka ini keji dan zalim di 
mata manusia—apalagi di sisi Allah q.

Allah q berfirman:

ژ ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں    ڻ  ڻ   ڻ   ڻ  ۀ  

31	HR. Muslim 5/130

32	 Asy-Syari’ah 1/ 213
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ۀ  ژ
“Mereka membantahmu tentang kebenaran sesudah nyata (bah-
wa mereka pasti menang), seolah-olah mereka dihalau kepada 
kematian, sedang mereka melihat (sebab-sebab kematian itu).”33

Ibn Taimiyyah v berkata, “Allah q mencela tiga macam 
perdebatan: (1) orang yang mendebat dengan cara yang batil un­
tuk membatalkan al-haq, (2) orang yang membantah kebenaran 
setelah ia mengetahuinya, (3)  orang yang membantah sesuatu 
yang tidak tahu dalilnya. Allah q berfirman:

ژ ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں ژ
“Dan mereka membantah dengan (alasan) yang batil untuk me-
lenyapkan kebenaran.” (QS. Ghafir [40]: 5, dan baca surat Ali 
’Imran [3]: 66 dan surat al-Anfal [8]: 6.”34

33	 QS. al-Anfal [8]: 6

34	 Dar’u at-Ta’arudh al-’Aqli wan Naqli 7/17
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Bahaya Membantah yang 

Tercela

Membantah atau berdebat yang tercela mengakibatkan keru­
sakan dan bahaya yang sangat besar. Di antara bahayanya:

Pertama; Pembantah dikuasai oleh setan dan digelincirkan 
kepada yang batil, dibangkitkan emosi dan kemarahan yang su­
lit dikendalikan, menginginkan dirinya tetap menang, sehingga 
mampu mengalahkan lawannya dengan cara apa pun.

Al-Imam adz-Dzahabi v berkata, “Permusuhan pintu semua 
kejahatan, demikian juga perdebatan, manusia hendaknya tidak 
membuka pintu permusuhan dengan perdebatan kecuali jika 
sangat diperlukan.”35

Kedua; Punya niat yang jelek, menggibah lawannya dengan 
menyebut kejelekan lawannya, dan berharap lawannya nampak 
kesalahannya, dan tertutup kesalahan dirinya.

35	 Kitab al-Kaba’ir: 222
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Al-Imam al-Ajurri v berkata, “Masing-masing ingin menya­
lahkan lawannya, maka tidaklah terpuji perdebatan mereka, dan 
tidak pula satu pun ulama yang memujinya, karena maksudmu 
ingin menyalahkan lawanmu dan lawanmu juga demikian, jika 
demikian, kapan damai?”36

Ketiga; Menyia-nyiakan waktu tanpa faedah bahkan me­
nambah permusuhan, karena maksud pembantah berusaha agar 
tetap menang, dengan demikian ia akan menolak kebenaran 
yang ada pada lawan sehingga menjadi orang yang sombong 
dan menghina lawan.

Rasulullah n bersabda:

قَِّ وَغَمْطُ النَّاسِ «
ْح
ُ بَطَرُ ال كِبْر

ْ
مََالَ ال

ْج
ِبُّ ال يلٌ يُح ِ َّ الَله جَم » إِن

“Sesungguhnya Allah itu Maha Indah dan mencintai keindahan. 
Sombong itu adalah menolak kebenaran dan menghina orang.”37

Keempat; Pendebat yang tercela tentu suka bohong dan 
mengada-ada, agar tercapai tujuannya, bahkan membolak-balik 
dalil dengan memalingkan makna yang sebenarnya.

Ibn Abbas d berkata, “Tidaklah berkumpul dua orang yang 
saling berdebat sampai mereka berpisah sehingga keduanya ber­
dusta atas nama Allah.”38

Kelima; Sulit menerima kebenaran dari pihak lawan, karena 
dia tidak mau menyadari kesalahan dirinya. Allah q berfirman:

36	 Asy-Syari’ah 1/201

37	 HR. Muslim 1/327

38	 Al-Ibanah 2/519
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ژ ى   ئا  ئا  ئە  ئەئو  ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ   ژ

“Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah mema-
lingkan hati mereka; dan Allah tiada memberi petunjuk kepada 
kaum yang fasik.”39

39	 QS. ash-Shaff [61]: 5



26

Kelompok yang Tidak Perlu 

Dibantah

Membantah terpuji bila bantahan tersebut menghasilkan fae­
dah, membendung kebatilan, dan membela serta menampakkan 
kebenaran. Sebab itu, jika bantahan dan perdebatan secara lisan 
itu tidak berfaedah, kita dilarang mendebatnya, sebagaimana 
telah dijelaskan tentang bahaya mendebat yang tercela, namun 
membantah dengan tulisan tetap terpuji jika maksudnya untuk 
membela kebenaran.

Ada beberapa kelompok manusia yang kita dilarang mende­
batnya dengan lisan jika hal itu tidak membawa kepada faedah, 
di antaranya:

1.	 Orang yang bodoh

Membantah orang bodoh tidak ada faedahnya. Cukuplah 
ia dinasihati jika ada faedahnya. Al-Imam al-Baji v berkata, 
“Al-Qur'an melarang kita membantah orang yang tidak berilmu. 
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Allah q berfirman:

ژ ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ   ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  

ہ  ہھ  ھ  ھ  ھ    ے  ے  ۓ  ژ
“Beginilah kamu, kamu ini (sewajarnya) bantah-membantah ten-
tang hal yang kamu ketahui, maka kenapa kamu bantah-mem-
bantah tentang hal yang tidak kamu ketahui? Allah mengetahui 
sedang kamu tidak mengetahui.” (QS. Ali ’Imran [3]: 66)40

Abu Ali as-Sukuni v berkata, “Tidaklah boleh membantah 
orang melainkan dia orang yang berpengetahuan, karena mem­
bantah orang yang tidak berilmu akan rugi kedua belah pihak 
karena menang atau kalah tidak ada faedahnya.”41

2.	 Ahli bid’ah

Ahli bid’ah musuh utama bagi Sunnah dan ulamanya. Para 
ulama salaf melarang mendebat dan berdialog dengan ahli bid’ah 
karena sangat kecil harapan mereka kembali kepada Sunnah. La­
rangan mendebat mereka ialah agar tidak bertambah takabur 
ketika mereka diperhatikan oleh kelompoknya tatkala ulama 
Sunnah membantahnya, dan agar ulama Sunnah tidak terfitnah 
oleh syubhat mereka.

Al-Imam Abu Isma’il ash-Shabuni v berkata, “Ulama Sunnah 
membenci ahli bid’ah tatkala mereka berbicara masalah agama. 
Mereka (ulama Sunnah) menjauh, tidak bergaul dengan mere­
ka (ahli bid’ah), tidak mendengarkan perkataan mereka, tidak 
membantahnya secara lisan, dan tidak mengajak dialog. Mereka 

40	 Al-Minhaj bi Tartib al-Hajjaj: 8

41	 ’Uyun al-Munazharat: 279
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(ulama Sunnah) menjauh agar tidak mendengar obrolan mereka 
(ahli bid’ah) yang mengakibatkan sakit hati dan terjadi waswas 
yang merusak pikirannya. Yang demikian itu karena ulama Sun­
nah membaca firman Allah q:

ژ ئې  ئې  ئى  ئى  ئى     ی  ی  ی  ی  ئج  ئح  ئم  ئىئي  

بج  بح   بخ  بم  بى  بي  تج  تح  تخ   تم  تى   ژ
“Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan 
ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka 
membicarakan pembicaraan yang lain. Dan jika setan menjadi-
kan kamu lupa (akan larangan ini), maka janganlah kamu duduk 
bersama orang-orang yang zalim itu sesudah teringat (akan la-
rangan itu). (QS. al-An’am [6]: 68).”42

Ibn Taimiyyah v berkata, “Al-Imam Abu al-Hasan al-Asy’ari 
v hidup bersama kelompok Mu’tazilah selama empat puluh 
tahun bantah-bantahan dengan mereka, akhirnya beliau kembali 
kepada sunnah Rasulullah n. Beliau menyatakan bahwa kelom­
pok Mu’tazilah tersesat dan beliau membantahnya dengan ban­
tahan yang sangat keras.”43

Al-Imam al-Auza’i v berkata, “Jangan kamu mendebat ahli 
bid’ah, agar hatimu tidak teracuni dengan fitnah dan keraguan.”44

Kita dilarang mendebat as-safih yaitu orang yang dungu; 
muta'annit yaitu orang yang sekadar ingin berdebat bukan men­
cari kebenaran, seperti orang yang fanatik kepada golongan; 

42	 ‘Aqidatu as-Salaf Ash·habu al-Hadits no. 166 hlm. 100, 101

43	 Naqdhu al-Manthiq hlm. 60

44	 Al-Bida’ wan Nahyu ’Anha no. 151 hlm. 116
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mutathaffil yaitu yang bertingkah laku seperti anak kecil, ber­
senda gurau, tidak ada pangkal dan ujungnya.
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Adab Berdebat

Membantah yang terpuji termasuk cabang amar makruf nahi 
mungkar. Maka pembantah hendaknya memiliki etika berdebat 
sesuai dengan Sunnah, agar perkara yang terpuji dapat diraih 
dengan cara yang terpuji pula.

Ibn Muflih v berkata, “Berpegang kepada adab membantah 
sungguh memperindah pelakunya dan barangsiapa meninggal­
kan adabnya dia mencelakakan dirinya.”45

Adab berdebat ini telah diterangkan oleh asy-Syaikh Abdur­
rahman ibn Nashir as-Sa’di v secara singkat pada pembahasan 
makna ayat di atas secara umum. Adapun secara terperinci akan 
kami jelaskan sebagian dengan menukil apa yang telah disam­
paikan oleh para ulama Sunnah. Di antara adabnya:

45	 Jami’ al-’Ulum wal Hikam: 294
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1.	 Hendaknya ikhlas mencari ridha Allah q dan mencari 
kebenaran

Ikhlas merupakan salah satu syarat diterima amal seorang 
muslim, maka orang yang membantah lawannya hendaknya ikh­
las mencari ridha Allah q sebagaimana firman-Nya termaktub di 
dalam surat al-Bayyinah ayat no. 5.

Al-Hafizh Ibn Rajab v memperjelas perkataan al-Imam asy-
Syafi’i v, “Hendaknya kalian membantah mereka untuk mem­
bela perintah Allah q dan sunnah Rasulullah n, bukan untuk 
mencari muka dan membela diri.”46

2.	 Mempelajari syubhat lawan sebelum membantah

Pembantah agar dirinya tidak tercela dan salah langkah, se­
belum membantah hendaknya mempelajari dengan teliti argu­
mentasi orang yang mau dibantah.

Rasulullah n tatkala mau mengutus Mu’adz ibn Jabal a ke 
Yaman beliau berpesan, “Engkau akan mendatangai kaum ahli 
kitab…” Asy-Syaikh Ibn Utsaimin v berkata, “Yang demikian itu 
agar Sahabat Mu’adz a mengerti keadaan mereka sebelum ber­
dakwah dan siap membantah syubhat mereka.”47

Asy-Syaikh Yahya al-Umrani v berkata, “Hendaknya dimak­
lumi, barangsiapa tidak mengetahui hujjah lawannya, dia tidak 
mungkin bisa mengalahkannya.”48

46	 Al-Hukmu al-Jadirah bil Idza’ah: 34

47	 Syarh Kasyfu asy-Syubhat: 66

48	 Al-Intishar fi ar-Raddi ’ala al-Mu’tazilah wal Qadariyyati al-Asyrar 1/90
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3.	 Pembantah hendaknya tahu siapa yang dibantah

Pembantah hendaknya memaklumi bahwa manusia yang 
mau dibantah berbeda di dalam keilmuannya. Hendaknya diper­
hatikan (dibedakan) ketika membantah orang yang berilmu dan 
membantah penentang kebenaran, ketika menghadapi orang 
yang mencari kebenaran dan pembangkang, menghadapi ahli 
sunnah dan ahli bid’ah.

لَ النَّاسَ مَناَزِلهَُمْ. ِّ ْ نُنَز ن
َ
مَرَناَ رسَُولُ الِله n أ

َ
ْ أ هَا قَالتَ نَّ

َ
ئشَِةَ s أ ْ عَا عَن

Aisyah s berkata, “Rasulullah n memerintah kita agar men-
dudukkan manusia sesuai dengan kedudukannya.”49

Hendaknya dibedakan ketika mau membantah orang yang 
lebih tua umur dan ilmunya, hendaknya dengan lembut dan ra­
mah, mungkin dengan cara menanya. Rasulullah n bersabda:

َّ كَبِيِرناَ فَليَسَْ مِنَّا « ْ حَق ْ صَغِيَرناَ وَيَعْرفِ ْ يرَحَْم ْ لمَ » مَن
“Tidaklah termasuk golongan kami orang yang tidak belas kasi-
han kepada yang kecil (lebih muda) dan tidak menghormati yang 
besar (lebih tua).”50

Al-Imam al-Haramain al-Juwaini v berkata, “Hendaknya 
kamu menjaga kehormatan orang sesuai dengan kedudukannya 
tatkala membantah lawanmu, hendaklah kamu bicara kepada 
mereka sesuai dengan keilmuannya. Bedakan tatkala membantah 
orang yang membantah kamu dan orang yang meminta penjela­
san, antara guru dan orang yang berbuat baik kepadamu.”51

49	 HR. Muslim 1/2

50	HR. Abu Dawud dinilai shahih oleh al-Albani 2/70

51	 Al-Kafi fi al-Jadal: 531
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4.	Membantah dengan lembut dan perangai yang ramah

Allah q menyuruh kita agar mendebat dengan suara dan pe­
rangai yang lembut. Allah q berfirman:

ژ ہ  ہ   ہ  ہ  ھ   ھ  ھھ  ے  ے  ۓ  

ۓڭ  ژ
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik.”52

Ibn al-Hanbali v menjelaskan makna ayat ini, “Hendaknya 
pembantah mendengarkan syubhat mereka dengan teliti, mem­
bantah dengan lembut ketika lawannya membantah, hindarkan 
dirimu dari sifat keras dan marah, agar bantahanmu bisa dicerna 
dan diterima, begitulah sunnah para nabi tatkala mendakwahi 
umatnya dan membantahnya.”53

5.	 Hindarilah majelis yang menakutkan

Abul Waffa’ ibn Uqail al-Hanbali v berkata, “Jika di dalam 
majelis terdapat dua kelompok yang bermusuhan, sedangkan 
salah satu di antara lawan ada yang fanatik kepada golongan 
bercampur dengan mereka, diperkirakan sulit diajak damai de­
ngan berbuat adil, maka hendaklah waspada ketika berbicara, 
karena yang demikian itu akan terbawa oleh emosi dan tinda­
kan kekerasan yang mengakibatkan terputusnya hujjah orang 
yang memiliki kekuatan dan kebenaran akibat marah dan emo­
si, karena mereka tidak mau menerima pendapat yang benar 

52	 QS. an-Nahl [16]: 125

53	 Istikhraj al-Jidal min al-Qur’an al-Karim: 42
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sehingga tidaklah selesai urusan mereka dijujur dengan ilmu.”54

6.	Tidak boleh meremehkan lawan

Orang yang meremehkan lawan, boleh jadi dia tidak serius 
mempersiapkan hujjah. Hal ini terkadang dilakukan oleh orang 
yang merasa dirinya punya jabatan tinggi atau yang dihadapi 
muridnya, sehingga merasa dirinya pasti benar dan menang, pa­
dahal belum tentu demikian.

Abu al-Walid al-Baji v berkata, “Pembantah jangan mera­
sa dirinya lebih kuat dan menganggap lemah lawannya, yang 
demikian itu akan membuat dirinya lemah dan kalah.”55

Pada suatu saat, al-Imam asy-Syafi’i v merasa menganggap 
ringan menghadapi pembantahnya yaitu al-Imam Ishaq ibn Ra­
hawaih v, namun akhirnya al-Imam Ishaq v yang menang.56

Al-Imam al-Khathib al-Baghdadi v berkata, “Janganlah pem­
bantah menganggap remeh lawannya karena muda umurnya 
atau rendah kedudukannya, sehingga dirinya merasa bisa me­
ngalahkannya, tetapi hendaknya dia berpegang kepada prinsip 
membantah, mempelajari syubhat lawannya dengan teliti, kare­
na apabila tidak waspada dan tidak berhati-hati dia akan men­
jadi lemah dan terputus hujjahnya atau kalah.”57

7.	 Menerima yang haq walaupun dari lawan

Di antara tujuan membantah ialah ingin mencari kebena­
ran, sekalipun datangnya dari lawan, bukan ingin mengalahkan 

54	 Al-Wadhih fi Ushul al-Fiqhi 1/522

55	 Al-Kifayah fi al-Jidal: 531

56	 Thabaqat Syafi’iyyah al-Kubra 1/236

57	 Al-Faqih wal Mutafaqqih 2/229
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lawan dan membela hawa nafsunya.

Al-Imam Khathib al-Baghdadi v berkata, “Hendaknya orang 
yang berdebat apabila mengetahui dalil yang benar dia meneri­
manya, karena tujuan berdebat untuk mencari kebenaran dan 
mengikuti hukum yang ditetapkan oleh syari’at Islam. Allah q 
berfirman:

ڭڭ   ۓ   ۓ   ے   ھے    ھ   ھ   ھ   ہ   ژ 

ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ   ژ

Yaitu yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang 
paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah 
diberi Allah petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mem-
punyai akal. (QS. az-Zumar [39]: 18) 58

Dan masih banyak adab yang harus diperhatikan oleh orang 
yang ingin membantah. Untuk menambah wawasan, silakan 
baca kitab al-Ushul al-Jidal wal Munazharah oleh Dr. Hammad 
ibn Ibrahim al-Utsman, al-Kafiyah fi al-Jidal oleh al-Juwaini, al-
Faqih wal Mutafaqqih oleh al-Khathib al-Baghdadi, Kitab al-Jidal 
’ala Thariq al-Fuqaha', dan lainnya. Semoga Allah q memberkahi 
ilmu mereka dan memberkahi kita semua.

58	 Al-Faqih wal Mutafaqqih 2/57




